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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya  ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
HurufArab Nama HurufLatin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba‟ b Be ب
 Ta‟ t Te ت
 Ṡa‟ Ṡ esdengantitik di atas ث
 Jim j Je ج
 Ḥa‟ Ḥ ha dengantitik di bawah ح
 Kha kh kadan ha خ
 Dal d De د
 Żal Ż zetdengantitik di atas ذ
 Ra‟ r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin sy esdan ye ش
 Ṣad Ṣ esdengantitik di bawah ص
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 Ḍaḍ Ḍ de dengantitik di bawah ض
 Ṭa Ṭ tedengantitik di bawah ط
 Ẓa Ẓ zetdengantitik di bawah ظ
 ain „ komaterbalik di atas„ ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Fa ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و
 Ha‟ h Ha ه
 hamzah ‟ Apostrof ء
 Ya‟ y Ye ي
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






  : kaifa 
  :haula  
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 








   
  : māta 
  : rāmā 
  : qīla 
  : yamūtu 
 
4. Tā marbūtah 
Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
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sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, makatā’ 
marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
 
Contoh: 
    : raudah al-atfāl 
    : al-madīnah al-fādilah 




5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
    : rabbanā 
    : najjainā 




Jika huruf ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
 
Contoh: 
   : „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 
   : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy)  
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
 alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang)ال
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 





   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
   : ta’murūna 
   : al-nau’ 
: syai’un 
   : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 
Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 
9. Lafz al-Jalālah 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 




        dīnullāh  billāh 
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adapun tā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 
diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  
   hum fī rahmatillāh 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muhammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 
Nasīr al-Dīn al-Tūsī 
Nasr Hāmid Abū Zayd 
Al-Tūfī 
Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  













B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  
swt.   = subhanahu wa ta‘ala 
saw.   = sallallahu ‘alaihi wasallam 
as   = „alaihi al-salam 
H    = Hijrah  
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi  
l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  
W   = Wafat Tahun  
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4  


















Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 
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Haspina, 2020. “Pengaruh Tren Jilbab Terhadap Pendapatan Jasa Jahit” Skripsi, 
Program Study Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Rahmawati, dan 
Muzayyana Jabani. 
 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Tren Jilbab Terhadap Pendapatan Jasa 
Jahit di Pasar Niaga Palopo. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui pengaruh tren 
jilbab terhadap pendapatan jasa jahit di pasar niaga palopo.  
Metode dari penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear 
sederhana. Jenis penelitian yang digunakan jenis kuantitatif bersifat deskriftif. Lokasi 
penelitian di pasar niaga palopo. Waktu penelitian 2 hari. Populasinya ialah seluruh 
jasa jahit jilbab yang terdiri dari 30 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik total sampling. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu skala liker. Teknik 
pengumplan data yang digunakan kuesioner. Analisi data yang digunakan yaitu uji 
validitas, uji realibiltas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji linear, uji regresi, uji 
parsial (T), dan uji koefisien determinasi. 
Hasil penelitian diperoleh dari persamaan regresi linier sederhana yaitu nilai 
constat (α) lebih besar dari nilai b/koefisiern regresi = (18,249 > 0,705) maka ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh tren jilbab terhadap pendapatan jasa jahit. Hasil Uji 
T juga diperoleh nilai T hitung lebih besar dari nilai T tabel (2,749 > 1,701) yang 
artinya tren jilbab memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan jasa 
jahit. Hasil Koefisien determinasi (R Square) juga diperoleh sebesar 0,213 artinya tren 
jilbab mempunyai pengaruh 21,3%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian.  
 










A. Latar Belakang  
Pada  abad ke 15 jilbab sudah ada di Indonesia di bawah oleh para ulama yang 
telah belajar dari negeri Timur Tengah, di mana negeri timur tengah merupakan negeri 
atau tempat pertama diturunkannya syariat (Alquran) untuk wanita agar menggunakan 
jilbab. Sebelum diturunkannya perintah untuk menutup aurat, para wanita  yang 
berada di Timur Tengah atau jazirah arab dahulu sudah menggunakan jilbab, namun 
hanya terbatas pada leher saja. Oleh karena itu banyak fitnah dan kerusakan yang 
terjadi, sehingga Allah swt menetapkan syariat tentang jilbab secara bertahap, namun 
sebelum diturunkannya syariat yang membahas mengenai jilbab, Allah swt telah 
menerangkan pakaian yang seharusnya digunakan oleh manusia, Sebagaimana dalam 
QS.Al-Araf/7:26. 
لَِك  تُِكۡن َوِزٍٗشۖا َولِبَاُس ٱلتَّۡقَوىَٰ َذَٰ ِزً َسۡوَءَٰ ُكۡن لِبَاٗسا ٍَُوَٰ َۡ ٌٓ َءاَدَم قَۡد أًََزۡلٌَا َعلَ بٌَِ ٍََٰ
 َّ ِ لََ لَّ ُۡن ٍَرَّ ِ  ٱٱَّ لَِك ِهۡي َءاٍََٰ
سۚٞر  َذَٰ َۡ   ٢٦ُزوَى َ 
Terjemahya: 
“Wahai  anak cucu adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian 
untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, 
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Ayat ini berpesan “Hai anak cucu  Adam pertama hingga terakhir,, Allah swt 
telah mensyariatkan pakaian kepadamu yakni pakaian yang menjaga dan menutup 
aurat-auratmu yakni aurat lahiriyah maupun kekurangan- kekurangan bathiniah, 
dengan pakaian itu maka kamu dapat menggunakan dalam kehidupan sehari-hari. Di 
samping itu Allah swt telah menganugerahkan pakaian yang baik yang dapat 
membawa diri dalam ketakwaan dan Allah swt telah menyiapkan aneka bahan pakaian 
dan itu adalah bentuk tanda-tanda kekuasaan dan kasih sayang Allah swt. Mudah-
mudahan yang dimaksudkan dari penyiapan pakaian itu adalah agar mereka selalu 
ingat, kepada Allah swt dan nikmat-nikmat-Nya.
2
 
Tahun 80an di Indonesia jilbab sudah mulai dikenal oleh masyarakat, saat itu 
orang lebih mengenal dengan istilah kerudung, namun di era globalisasi ini banyak 
perkembangan yang terjadi, bukan hanya dari segi teknologi namun dari segi fashion 
juga ikut berkembang.  
Adanya kreativitas anak bangsa yang menciptakan kreasi jilbab, sehingga 
jilbab di Indonesia sangat berkembang. Jilbab saat ini tidak hanya dipandang sebagai 
pakaian yang serba tertutup dan tidak hanya menggunakan kain besar yang menutupi 
semua bagian tubuh,  yang berkesan tradisional, menoton dan konvensional, akan 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 4, (Cet, 
V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h 67-68 
3
Evi  Khomsatun dalam skripsi yang berjudul: Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  
Komsumsi Jilbab di Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam, (Univestas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung 2017), h.5  
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Perkembangan jilbab yang begitu pesat mengakibatkan bukan  hanya di kota-
kota yang terkena’ Demam Mode Jilbab, namun di desa-desa terpencil yang jauh sana 
tak luput dari pengaruh mode jilbab, dengan melihat banyaknya dari kalangan 
mahasiswi dan ibu-ibu yang telah mengganti gaya kesehariannya dengan 
menggunakan jilbab, berkreasi dalam berjilbab yang pada hakikatnya jilbab suatu 
bentuk religius namun seiring berkembangnya zaman maka jilbab menjadi tren dan di 
terima dari berbagai kalangan masyarakat.  
Di tahun ini banyak model jilbab yang menjadi pilihan bagi kaum wanita muslim, 
seperti: 
1. Jilbab lengan, merupakan jilbab yang cocok di padupadankan dengan baju 
pendek, karena di desain seperti model baju. 
2. Jilbab bergo, merupakan jilbab yang disertai dengan aksesoris. 
3. Jilbab hoodies atau jilbab yang di lilit.  
4. Jilbab panjang atau syar’i, dan masih banyak model jilbab lainya 
Di Indonesia Menurut Suzanne April Brenner, jilbab merupakan suatu 
peristiwa 100% modern, di mana perempuan berjilbab merupakan suatu tanda 
globalisasi, suatu lambang identifikasi orang Islam di Indonesia dengan negara-negara 
lain di dunia modern ini, menolak tradisi lokal dan dalam hal berpakaian sekaligus 
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Nur Khaerat Sidang dalam skripsi yang berjudul: Fenomena Trend Fashion Jilbab Dalam 
Keputusan Pembelian Jilbab. (UIN Alauddin Makassar 2016) h.1 
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Berkembangnya jilbab saat ini juga dikarenakan banyaknya para muslimah 
dari kalangan selebriti yang hijrah menggunakan jilbab, dan juga banyaknya 
komunitas-komunitas hijab seperti: 
Komunitas Hijaber Medan merupakan suatu kumpulan para muslimah yang 
memiliki misi untuk mempersatukan para muslimah, yang berdiri pada tanggal 14 




Komunitas hijabers di Jakarta yang berjumlah 30 muslimah yang berdiri 
pada pertengahan tahun 2010, tujuan didirikannya komunitas ini menghimbau 
muslimah dalam satu komunitas untuk melakukan kegiatan positif yang berbasis 
keagamaan dan mendakhwakan penggunaan hijab.
6
 
 Melihat perkembangan jilbab yang begitu pesat dan menjadi tren dalam 
kehidupan masyarakat, maka ini akan menjadi suatu peluang bagi masyarakat untuk 
membuka suatu usaha yang bisa membantu pertumbuhan ekonomi keluarga seperti, 
membuka usaha jasa jahit, yang di mana jasa jahit ialah suatu usaha yang 
menggunakan (skill) atau keterampilan. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
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B. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh tren jilbab terhadap pendapatan jasa jahit di pasar 
niaga palopo. 
C.  Tujan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh tren jilbab terhadap pendapatan jasa jahit di 
pasar niaga palopo 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis  
Manfaat akademis merupakan manfaat yang dapat dijadikan rujukan upaya 
pengembangan ilmu akademik atau perguruan tinggi yang berhubungan dengan 
instansi yang terkait, seperti pemerintahan dan dapat dijadikan bahan referensi bagi 
mahasiswa yang melakukan penelitian terhadap permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian. Adapun manfaat akademik dapat diharapkan bisa membantu dalam 
menambah pengetahuan yang berkaitan dengan akademik dari hasil penelitian ini. 
2. Manfaat Teoritis 
Manfaat Teoritis merupakan pengembangan teori yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diselesaikan.
7
  
3. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis merupakan manfaat yang berkaitan untuk kepentingan siswa, 
mahasiswa, guru, lembaga/instansi, masyarakata dan sebagainya. Di harapkan dalam 
tahapan  ini penelitiannya serta hasil yang diperoleh dari penelitian dapat memperluas 
wawasan dan dapat menambah pengetahuan empirik, yaitu pengetahuan mengenai 
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suatau keadaan yang telah diamati oleh seseorang  bergantung dengan bukti atau hasil 
riset dan observasi di lapangan serta mengenai penerapan fungsi ilmu  yang berkaitan 


























  KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Bertujuan untuk menghindari anggapan kesamaan, dan menjadi acuan dan 
perbandingan. 
1. Nur Khaerat Sidang (2016) dengan judul “Fenomena trend fashion jilbab 
dalam keputusan pembelian jilbab pada mahasiswi jurusan ekonomi Islam” 
Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Ekonomi Islam 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
Tujuan untuk mengetahui mengapa jilbab para muslimah tidak sesuai 
dengan syariat Islam, apa alasan mahasiswi jurusan ekonomi Islam angkatan 
2014 memilih dan mengikuti tren fashion dalam berjilbab dan apa dampak dari 
tren fashion jilbab terhadap keputusan pembelian jilbab pada mahasiswi jurusan 
ekonomi Islam angakatan 2014. 
Tujuan penelitian di atas telah terjawab yaitu bahwa setelah adanya 
tren fashion maka  banyak  mahasiswi jurusan ekonomi Islam  menggunakan 
dan melakukan pembelian karena kualitas kainya yang bagus, variataif dan 
murah. Adanya tren fashion ini juga memiliki dua dampak yaitu dampak positif, 
adanya tend jilbab maka banyak dari kalangan mahasiswi yang sudah 
menggunakan jilbab, dan banyak yang melakukan pemebelian jilbab. Adapun 
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dampak negatifnya yaitu  banyaknya  mahasiswi yang  mengikuti tren fashion 
namun lupa dan tidak memperhatikan  cara penggunakan  jilbab yang di 
syariatkan di dalam Islam. 
Hasil penelitian di atas terdapat kesamaan dan ketidaksamaan dengan 
penelitian peneliti, adapun kesamaanya yaitu sama-sama membahas mengenai 
tren fashion jilbab, adapun ketidaksamaanya yaitu tidak membahas mengenai 
pendapatan terhadap suatu usaha seperti jasa jahit, dari jenis penelitian juga 
berbeda, di mana penelitian di atas menggunakan metode deskriptif kualitatif 
sedangan peneliti menggunakan metode kuantitatif. 
 
2. Siti Rozana (2015) dengan judul “Pengaruh modernisasi  hijab terhadap 
pendapatan  perdagangan dikota langsa” Skripsi Institut Agama Islam 
Negeri Zawiyah Cot Kala Langsa Fakultas Syariah Jursan Mu. 
Tujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk modernisasi hijab di kota langsa 
dan pengaruh modernisasi hijab terhadap tingkat pendapatan pedagang di kota 
langsa. 
Tujuan penelitian telah terjawab dengan hasil penelitian yang telah 
diperoleh yaitu bahwa moderisasi hijab memiliki hubungan yang kuat dengan 
pendapatan pedagang, berdasarkan uji t yang telah dilakuakan. Hasil dari 
perhitungan uji t, adalah 5,242 dan dibandingkan dengan nilai t tabel pada tarap 
signifikaan 0,05 adalah sebesar 2,009 maka thitung > ttable, artinya ada pengaruh 
yang signifikan antara modernisasi hijab dengan pendapatan perdagangan. 
Hasil penelitian di atas  terdapat persamaan dan ketidaksamaan 
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dengan penelitian peneliti, adapun persamaanya yaitu sama-sama membahas 
dampak dari pengaruh moderinsasi hijab terhadap pendapatan pedagang dan 
juga menggunkan pendekatan yang sama yaitu kuantitatif. Adapun 
ketidaksamaannya yaitu dimana penelitian ini ingin mengetahui pendapatan 
pedagang yang ada di kota langsa, sedangkan penelitian peneliti ingin 
mengetahui pendapatan jasa jahit yang ada di pasar niaga palopo. 
 
3. Puji Purwatiningsih (2018) dengan judul “Trend Jilbab 2010-2017 Dalam 
Memberikan Eksitensi Diri” Skripsi Univesitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 
Tujuan untuk mengetahui bagaimana eksistensi diri UIN Walisongo 
Semarang dengan adanya tren jilbab dan juga untuk mengetahui apakah motif 
pemakaian jilbab dari mahasiswi UIN Walisongo Semarang. 
Tujuan penelitian telah terjawab dengan hasil penelitian yang telah 
diperoleh yaitu di Universitas Islam Negeri Semarang mahasiswi merasa senang 
dan nyaman dalam menggunakan jilbab trendi dan modis ketika kuliah, dan 
eksistensi yang terbentuk ada yang mencapai estetik, etik, bahkan religius,  
kesopanan,  keshalehan, gaya hidup, dan modernisasi yang merupakan ciri yang 
terbentuk pada mahasiswi UIN Walisonga pada saat ini. Adapun alasan 
mahasiswi menggunakan jilbab saat ini yaitu dengan 
Hasil penelitian di atas  terdapat persamaan dan ketidaksamaan dengan 
penelitian peneliti,  persamaan yaitu sama-sama membahas mengenai jilbab, 
namun dalam penelitian ini melihat perkembangan jilbab hanya di kalangan 
10 
 
mahasiswi khusunya di Universitas Islam Negeri walisongo. 
Adapun ketidaksamaan di mana dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif, sedangkan peneliti sendiri menggunakan  metode 
penelitian kuantitatif. 
 
B. Landasan Teori 
1. Pengaruh 




Baddu dan Zain mengartikan pengaruh merupakan daya yang menyebabkan 
sesuatu terjadi, yang membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, tunduk atau 
mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain.
9
 
Pengaruh merupakan sesuatu yang dapat meyebabkan atau menimbulkan 
efek kepada seseorang  atau benda. 
2. Tren 
Tren (trend) merupakan urutan kejadian yang mempunyai durabilitas. Tren 
lebih berlangsung lama dan mudah diperkirakan dari pada fad. Tren mengungkap 
bentuk masa depan dan memberikan banyak peluang.
10
 
Tren merupakan suatu kecenderungan dari waktu ke waktu, naik atau turun 
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Pengertian tren sendiri lebih mangacu pada  sifat: 
a. Tren merupakan segala sesuatu, dalam hal ini tren tidak hanya terdapat pada objek  
atau benda tertentu. Melainkan kepada semua hal, misalkan busana, dan akan 
menjadi tern busana. 
b. Tren merupakan hal yang sedang dibicarakan, disukai, bahkan digunakan, dalam 
hal ini (objek atau benda) Misalkan, jilbab menjadi tren, sehingga jilbab akan 
banyak dikenakan oleh banyak orang. 
c. Tren merupakan sesuatu yang disukai  oleh sebagian besar  masyarakat, 
dibicarakan, disukai atau digunakan oleh masyarakat.
12
  
Faktor Yang Mempengaruhi Tren Fashion 
1.) Keadaan Ekonomi 
2.) Media Massa 
3.) Budaya 
4.) Peran seseorang individu dalam kelompok sosial13 
3. Jilbab 
Jilbab berasal dari kata  jalaba, pada masa Nabi Muhammad saw, jilbab 
merupakan pakaian luar yang menghimpun kebawah menutupi segenap anggota badan 
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 Lafaz jalabib adalah bentuk jamak dari lafadz jilbab, yaitu 
kain atau pakaian yang dijulurkan dari atas sampai ke bawah untuk menutupi anggota 
badan perempuan seluruhnya kecuali telapak tangan dan wajah. 
Jilbab dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) merupakan pakaian atau 
kerudung lebar yang dipakai wanita  muslim untuk menutupi kepala, leher samapai ke 
dada. 
Pandangan Islam Mengenai Jilbab 
Islam merupakan agama yang fitrah dalam kehidupan manusia, yang 
mengajarkan kita pada kebaikan. Pembahasan terkait mengenai wanita selalu dibahas 
dalam agama Islam, wanita di dalam Islam merupakan salah satu sumber fitnah 
terbesar bagi kaum laki-laki, hal ini tercantum dalam firman Allah swt  dalam QS. Ali-
Imran/3:14:  
 َ ِ ِ لِلنَّاِس ُحبُّ  ُزّ  َ َن  ِ ِمَ    للَّ
ٓ َ َ   ٱلَِّ ا ِ َل ِ َ   ٱَبۡل  ِ  َ َ
ِ   ٱَبۡل َبۡلُ َ نَ َ  َ بِ ِمَ    ل   ٱَّ
ثِ َ  ِ َ   ٱَبۡل ِ َّ َ َبۡل َبۡلُ َ  ََّمثِ   ٱَبۡل ِ َ   ل  َبۡلَ  
َ ِ  َ   ٱَبۡل َ َبۡل ِ َذ لَِك َمَت ُع   ٱَبۡل    َ َ ۖا   ٱَبۡل َ ا ُ َ   ٱُّ َبۡل ُ   ٱَّ  ۥِ نَن
  ُ َ ُح َبۡل َبۡل   ١٤  ِا َٔ  ل
Terjemhnya : 
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
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Ayat ini menjelaskan kepada kita, bahwa wanita dapat memberikan 
kesenangan, keindahan dan kenyamanan, namun  sebaik-baik tempat kembali atau 
kesenangan yaitu surga. 
 




أ ُّ  َيَٰٓ ِ َو ِجَك َ َبَناحَِك َ نَِ آ ِ   ٱَّ زَبۡل
َ
َ قُ  ّٱِ ِمنِ َبۡلُ  َبۡل َ َ لَ َبۡلِ  َّ ِم    ل يُنَبۡل ِ




َّۚ َذ لَِك أ ُ َجَل تِيتِِ  َّ  ٥٩َغُ  ٗرا رَِّح ٗ ا   ٱَّ
Terjemahanya : 
“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan 
istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menjulurkan jilbabnya ke seluruh 





Ibnu al-Atsir mengatakan Jilbab merupakan jubah atau mantel yang di 
gunakan untuk menutupi seluruh tubuh perempuan. Al-Baghawi mengatakan Jilbab 
merupakan rangkap baju kurung dan kudungnya yang diselimutkan keseluruh tubuh 
perempuan atau biasa disebut mulaah. Syekh Abdul Aziz Ibnu Khalaf mengatakan 
Jilbab merupakan pakaian yang menutupi perhiasan perempuan, dan jilbab tidak hanya 
terbatas hanya satu jenis nama dan warna
17
  
Perintah Allah swt dalam penggunaan jilbab juga terdapat dalam QS. Al-
Ahzab/33:53 
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أ َ  َيَٰٓ ِي َ   ٱَّ ُخلُ  ْ ُبُ   ِّ َ  َمُن  ْ ََل حَنَبۡل ِ َ   ٱَّ َذَن ٱَُك َبۡل إََِل  َطَعاٍم َغ َبۡل ن يُ َبۡل
َ
ٓ أ إَِلَّ
 َ ْ َ  ِ  ِ َ  إِ َ  ُ  َ َ  ِك َبۡل إَِذ  ُدِ  ُخ َبۡل  ُخلُ  َ   دَبۡل ُخ َبۡل  ْ فَ َِذ  َطعِ َبۡل نَِ ُ  َج    َ َٔبۡلَ ََل ُ  َبۡل نِِ 
 ِ َبۡل ِٱَِنيٍد  إِنَّ َذ  ذِي  ُ  َّ ََكَن يُ َبۡل ِ ِ   ٱَّ َبۡل َخ َ  ۦفََي َبۡل ۖا  ُ ِمنُك َبۡل ِ   ٱَّ َبۡل َخ ِمَ   ۦََل  َ َبۡل
  ِ ّ َ
َبۡل   ٱَبۡل ُُ  ُ  َّ َمَت ٗعا فَ  َبۡل
َ
َ ُ  ٱُِ لُ بُِك َبۡل َٔ َذ  َ أ طَبۡل
َ
لُ ُ  َّ ِم  َ َر ٓ ِ ِحَجاا   َذ ٱُِك َبۡل أ
 َ ُذ  ْ رَُ   ن حُ َبۡل
َ
َّۚ َ َما ََكَن ٱَُك َبۡل أ ِ  َ قُلُ بِِ  َّ ُ   ٱَّ َو َج زَبۡل
َ
ن حَنِنُ ٓ  ْ أ
َ
ِ  ۥَ ََلٓ أ ِن  ۦٓ ِم ۢن َبعَبۡل
ةًَناَّۚ إِنَّ َذ ٱُِك َبۡل ََكَن ِ نَن 
َ
ِ أ   ٥٣َ ِ  ً ا   ٱَّ
Terjemhnya: 
 “Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian  memasuki rumah-rumah 
Nabi jika kalian diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu waktu masak 
(makanannya), tetapi jika kalian diundang maka masukklah dan jika kalian 
selesai makan , keluarlah kalian tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungghnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepada 
kalian (untuk menyuruh kalian keluar), dan tidak malu (menerangkan) yang 
benar. Apabila kalian meminta sesuatu kepada mereka (istri-istri Nabi), maka 
mintalah dari belakang tabir. Cara itu lebih suci dari hati kalian dan hati mereka. 
Dan tidak boleh kalian menyakiti hati Rasulullah dan tidak pula mengawini istri-
istrinya selama-lamanya sesudah beliu wafat. Sesungguhnya perbuatan itu 




Allah swt juga  memperingatkan agar tidak berkhulwah serta berbincang-
bincang tanpa adanya hijab kecuali ada mahrom yang menemaninya sebagaimana 
dalam QS. An-Nur/24:31 
َ  فُُ  َجُ  َّ َ ََل ُيتَبۡلِنيَ  زِ لََخُ  َّ  َ قُ  َ  َبۡل ةَبۡلَص  ِ ِ َّ َ َ  َبۡل
َ
َ  ِم َبۡل أ ِمَ  ِج َيغَبۡلُ  َبۡل ٱِّلَبۡلُ  َبۡل
ۖا َ ََل  َ  ُجُ  بِِ  َّ َ ِبَبۡلَ  ِ ُُ  ِ ِ َّ  َ َبۡل
ۖا َ  َبۡل  ُيتَبۡلِنيَ  زِ لََخُ  َّ إَِلَّ إَِلَّ َما َ َ َ  ِمنَبۡلَ ا
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 ِ ِ  َبۡل َ  ةَآ 
َ
َن  ِِ  َّ  نَّ ِٱُُع َ ِِ  َّ أ  َبۡل إِخَبۡل
َ








 َبۡل َ  ةَآ ِ ُبُع َ ِِ  َّ أ
َ
أ
 َ  َبۡل َما َ 
َ
 َبۡل نَِ آ ِِ  َّ أ
َ
َخَن حِِ  َّ أ
َ
ٓ أ ِ  َبۡل ةَ
َ




يَبۡلَم ُنُ  َّ أ
َ
َ َكجَبۡل أ   ٱتَّ تِعِ
ْ ِِل 
ُ
ِ أ رَبۡلَا َغ َبۡل ِ
ِمَ   ٱَبۡل ِ  ِ  ِ   ل َِّجا
َ
ِ أ َ   ٱّ ِ َبۡل ِي ِ   ٱَّ َر  َ  َ  َبۡل َ  ْ   ُ َ ِ  لَ َبۡل َي َبۡل ٓ َ ََل   ٱلَِّ ا
َّۚ َ حُ ُبٓ  ْ إََِل  َ ِم  زِ لَخِِ  َّ لََ  َما ُُيَبۡل ِ رَبۡلُجلِِ  َّ ِ ُعَبۡل
َ
ِبَبۡلَ  ةِأ ِ يَ َبۡل يَُّ    ٱَّ
َ
ََجِ ًعا أ
ِمُن نَ  َبۡلُ  َبۡل لُِ  َن   ل  ٣١ٱََعلَُّك َبۡل ُت َبۡل
Terjemahya: 
“Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakaan 
perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auranya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, ayau 
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang 
mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
perempuan. Dan janganlah mereka mengentakan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada 




Batasan Aurat dalam (HR. Abu Daud No.3580)  
َ َعيْن  ٌَ َعااَِش ُ َزِ  ٌْن َاَّ َواءَ أَىَّ َع َ أَسْن ٌْن سٍر أَ ٌِ ِ ْن  َكْن ِ َزُسووِ َعلَيَدَ لَ َّ
ُ َصلَّي َّ ِ َْن َْن َاَوَسلَّنَ َعلَ َااٌب َوَعلَ َ ِزقَااٌب  ِ َس ٌْن َا َ َعْن ِ َزُسووُ َع ُ َصلَّيَّ َّ
 ِ َْن َواءُ ٍَاَوقَاوَ َوَسلَّنَ َعلَ َ  ِىَّ أَسْن أَ ْن  َِذاالْنَوسْن ْن لَنْن الْنَوِ َيَ  َلََ  لُ ٍَُسىأَىْن تَ ْن
ٌْن َا َّ ِه ِ  ِلَيَوأََ ازَ َوهََراهََرا ِ  ِ ِ َو ْن َْن ٌب هََراَداُودأَ ُوقَاوَ َوَ  َّ َس  ْنيُ َ الِدُ ُهسْن
ٍْنكٍر  ْن لَنْن ُدَز ِز َ ٍُدْن ٌَ َعااَِش ُ َزِ  ٌْن َاَّ َع
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Dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwa Asma binti Abu Bakr masuk menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan mengenakan kain yang tipis, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun berpaling darinya. Beliau bersabda: 
"Wahai Asma`, sesungguhnya seorang wanita jika telah baligh tidak boleh terlihat 
darinya kecuali ini dan ini -beliau menunjuk wajah dan kedua telapak tangannya-." 
Abu Dawud berkata, "Ini hadits mursal. Khalid bin Duraik belum pernah bertemu 
dengan 'Aisyah radliallahu 'anha."  
 
a. Pendapat beberapa ahli hadis dan Alquran yang menerjemahkan makna jilbab 
diantaranya: 
1.) Imam Raghib, ahli kamus Alquran yang terkenal mengartikan jilbab sebagai 
pakaian longgar yang terdiri atas baju panjang dan kerudung menutup badan 
kecuali muka dan telapak tangan.  
2.) Imam Al-Ayumi, salah satu penyusun kamus Arab mengartikan jilbab sebagai 
pakaian yang lebih longgar dari kerudung tetapi tidak seperti selendang. 
3.) Ibnu Mansur, mengartikan jilbab merupakan selendang lebar yang di pakai 
perempuan untuk menutupi kepala, punggung, dan dada. 
4.) A. Hasan, ahli tafsir mengartikan jilbab merupakan selendang atau pakaian lebar 
yang di pakai perempuan untuk menutupi punggung kepala dan dada. 
 
b. Syarat-syarat jilbab dalam Islam yaitu: 
1.) Meliputi seleuruh badan, kecuali wajah dan telapak tangan 
2.) Bukan berfungsi sebagai perhiasan  
3.) Tebal,  tidak tipis 
4.) Longgar,  tidak ketak 
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5.) Jangan diberi parfum atau minyak wangi 
6.) Jangan menyerupai pakaian laki-laki 
7.) Jangan menyerupai pakaian wanita-wanita kafir 
8.) Bukan pakaian untuk mencari popularitas20 
c.  Dilarangnya Tabarruj 
Tabarruj ialah berhiasnya seorang wanita dengan maksud memperlihatkan 
atau menampakkan keindahan tubuh dan kecantikan yang ada pada dirinya. 
1.) Menurut Qatadah, Tabarruj  yaitu wanita yang jalannya dibuat-buat dan genit.  
2.) Menurut Ibnu Katsir, Tabarruj yaitu wanita yang keluar rumah dengan berjalan 
dihadapan orang laki-laki, yang disebut dengan tabarruj jahiliyah. 
3.) Menurut Muqatil, Tabarruj ialah tindakan yang dilakukan wanita dengan maksud 
memperlihatkan gelang, kalungnya. 
4.)  Menurut Imam Bukhari, Tabarruj adalah tindakan seorang wanita yang 
menampakkan kecantikannnya kepda orang lain.
21
 
Tabarruj ialah suatu sikap yang dilakukan seorang wanita dengan maksud 
tertentu  agar apa yang ada di tubuhnya nampak dan menjadi bahan perhatian. Allah 
Subhanahu Wata’ala telah melarang Tabarruj melalui dua ayat dalam Alquran: 
ِ ِمَ   َ  ٱَبۡلَ َن ِ نُ  ٓ ِ   ٱلَِّ ا  
َّ     َ ن يََ عَبۡل
َ
َ َ لَ َبۡلِ  َّ ُجَناٌح أ ََل يَ َبۡلُج َن  َِكاٗحا فَلَيَبۡل
 َ  َۗ َّ  َُّ َ  َخ َبۡل  ل َخعَبۡل ِ َبۡل ن  َ َبۡل
َ
َ جِۢت ةِ ِ َنث   َ أ ِ َ ُمَخَ ّ ُ  َِ اَبُ  َّ َغ َبۡل  ٦٠َ ِ  ٌع َ لِ      ٱَّ
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 Muhammad  Nashiruddin Al-Albani, “Jilbab Wanita Muslim Menurut Al-Qur’an dan As-
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“Dan perempuan-perempuan yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) 
yang tidak ada keinginan untuk menikah lagi, maka tidak ada dosa 
menanggalkan pakaian luar, mereka dengan tidak bermaksud menampakkan 
perhiasan, tetapi memelihara kehormatan adalah lebih baik bagi mereka, Allah 




نَ  َج  َ قَ َبۡل َ  َتَ ُّ َ ِ لِ َّثِ ِِف ُبُ  حُِك َّ َ ََل َتَ َّجَبۡل  َِل     ٱَبۡل
ُ َ    ٱَبۡل قِ َبۡل
َ
َ َ أ لَ   َ   للَّ َ َ  تِ
 َ َك   َ    ل َّ ِطعَبۡل
َ
َ َ أ َ ا يُ ِ ُن  ۥَّٓۚ َ رَُ  َوُ   ٱَّ ُ إِ َّ َ ِ ُذَبۡل َِب َ نُكُ    ٱَّ َ    ل ِّجَبۡل  َبۡل
َ
َ َبۡلِج أ   ٱَبۡل
 ِ   ٣٣ يٗ اَ ُ َ ّ َِ ُ  َبۡل َت َبۡل
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kalian berhias dan bertingkah laku (bertabarruj) seperti orang-







Pendapatan berasal dari kata “dapat” dalam KBBI pendapatan merupakan 
hasil kerja usah dan sebagainya. Menurut  Boediono (1992) mengemukakan bahwa 
pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-faktor yang diproduksi yang dimilikinya 
kepada sektor  produksi.
24
 
Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh berupa uang atau materi dari 
penjualan barang dan jasa yang ada. 
1. Jenis-jenis pendapatan 
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Departemen  Agama RI, Al-quran dan terjemahannya, Bandung, di penogoro (2010) 
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Departemen  Agama RI, Al-quran dan terjemahannya, Bandung, dipenogoro (2010) 
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Muhammad Imron, Pengaruh Pasar Modern Terhadap Pedapatan Pasar Tradisional, 
Skripsi, (Institut Agam Islam  Negeri Palopo, 2015), h 36  
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Jenis pendapatan dibedakan menjadi dua yaitu berdasarakan golongan dan 
cara memperolehnya. 
 
a. Jenis pendapatan berdasarkan golongan ada tiga yaitu: 
1.) Gaji dan upah merupakan Imbalan yang di berikan dalam waktu satu hari, satu 
pekan atau satu bulan, setelah seseorang melakukan pekerjaan untuk orang lain. 
2.) Pendapatan dari usaha sendiri merupakan total hasil produksi di kurangi dengan 
biaya- baiaya yang telah di bayar. 
3.)  Pendapatan dari hasil usaha lain. Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan 
tenaga kerja.  
b. Pendapatan menurut cara memperolehnya di bedakan menjadi: 
1.) Pendapatan asli merupakan pendapatan yang diterima seseorang karna ikut serta 
dalam memproduksi suatu barang 
2.) Pendapatan nasional adalah pendapatan yang diterima dari hasil produksi barang 
dan jasa dalam satu dalam suatu tahun tertentu. 
3.) Pendapatan pribadi merupakan pendapatan yang tanpa memberikan suatu kegiatan 
apapun yang diterima oleh penduduk dalam suatu negara. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan: 
a. Tingkat pendidikan  
b. Persaingan usaha  
c. Pengalaman usaha  
20 
 
d. Modal usaha25 
 
3. Pendapatan dalam Islam 
Islam merupakan agama yang mengharuskan semua pengikutnya untuk 
bekerja. Islam tidak mengizinkan kaumnya menjauhkan diri dari pencaharian 
penghidupan dan hidup hanya dari pemberian orang. Tidak ada dalam masyarakat 
Islam, orang-orang yang bersifatnya non produktif (tidak menghasilkan) dan hidup 
secara parasit yang menyandarkan nasibnya hanya kepada orang lain.  
Allah swt juga telah menjelaskan bahwa telah ditentukan rezki dan pendapatan 
seseorang didalam kehidupannya, Allah swt juga telah menentukan besar kecilnya 
pendapatan yang diterima dan dianjurkan untuk mempergunakan sebagian dari apa 
yang telah dikumpulkan. Firman Allah dalam QS. Az-Zukhruf/43: 32 
َبۡل   ُ
َ
عِيَلَخُ  َبۡل ِِف  أ َنا ةَيَبۡلَنُ   مَّ ََج َرّبَِكَّۚ ََنَبۡلُ  قََ  َبۡل ِ ُ  َن رَۡحَبۡل ِ َي َبۡل    َ َ
َّۚ   ٱَبۡل َ ا َنا   ٱُّ َبۡل َ َرَفعَبۡل
َبۡل   ُ َ َُج َرّبَِك َخ َبۡل   َبعَبۡل َۗ َ رَۡحَبۡل ا ٗ ا ُ خَبۡل ِّ ٗ ُ ُ   َبعَبۡل َخَِّخَذ َبعَبۡل َ ج  ّ ِ َق َبعَبۡلض  َدَر فَ َبۡل
ا ََيَبۡلَ ُع َن  َّ ِ ّ٣٢ 
Terjemahnya: 
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah 
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 
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Pada Pedagang Beras Di Pasar Andi Tadda Kota Palopo) Skripsi, (Institut Agama Islam Negeri 
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26
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Di zaman Rasulullah saw sumber-sumber pendapatan tidak hanya pada zakat 
semata melainkan ada beberapa: 
a. Kharraj 
Kharraj adalah sumber pendapatan pertama di perkenalkan di zaman 
Rasulullah saw. Kharraj adalah pajak terhadap tanah, atau di Indonesia setara dengan 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).  
b. Zakat 
Di awal pemerintahan Islam, zakat dikumpulkan dalam bentuk uang tunai. 
Berikut sistem pajak untuk bentuk usaha yaitu: 
1.) Zakat  pendapatan  merupakan zakat yang dihitung berdasarkan nishab. 
2.) Zakat perternakan merupakan pengenaan zakat secara regresif, di mana semakin 
banyak jumlah hewan peliharaan, makin kecil rate-nya dan pembedaan ukurannya 
untuk tiap jenis hewan. 
3.) Zakat pertanian, merupakan zakat yang dibedakan berdasarkan jenis 
pengairannya. 
c. Khums 
Pertentangan antara proportional tax dengan lump-sum tax. Di dalam sistem 
ekonomi Islam yang dikenal dengan istilah sistem proportional tax/ sesuatu yang tidak 
terbantahkan, maksudnya ialah  segalah sesuatu yang telah didapatkan dari hasil  




Jizyah adalah pajak yang dibayar oleh orang-orang non muslim sebagai 
pengganti fasilitas sosial ekonomi dan layanan kesejahtraan lainnya, serta untuk 




Jasa merupakan perbuatan yang berguna bagi orang lain, atau perbuatan yang 
baik.
28
 Jasa juga dapat diartikan sebagai  tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan 
oleh satu pihak ke pihak lain.  
5. Menjahit 
Menjahit adalah kerajinan mengikatkan atau mengaitkan bahan tertentu yang 
dapat dilewati oleh jarum dan benang menggunakan mesin jahitan atau tangan, dan 
bisa juga diartikan suatu aktivitas yang memiliki ketelitian dan kesabaran, dengan 
menyambungkan kain satu dengan kain lainnya.  Menjahit juga diartikan suatu usaha 
mengubah tekstil menjadi pakaian jadi yang bisa digunakan konsumen.  
Awal dari usaha ini bermodalkan mesin jahit dan segala sesuatu yang 
dibutuhkan seperti benang dan lain-lain, dan usaha jahit juga bisa dikerjakan dirumah 
tanpa perlu menyewa tempat untuk membuka usaha ini karena jasa jahit salah satu 
usaha yang tidak  membutuhkan modal besar, namun syarat utama dalam usaha ini 
adalah skill atau keterampilan dalam menjahit. 
Dari pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa  jasa jahit merupakan 
aktivitas yang membutuhkan skill/keterampilan dan dalam usaha jahit tidak 
menggunakan  modal yang begitu  banyak. Adapun dalam pandangan ekonomi jasa 
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 Ir. Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, Ed,1, Jakarta: Rajawali Pers, 2010 
28 Erhans A, “Kamus Praktis Bahasa Indonesia” Surabaya (Pasadama Presindo), h. 179 
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jahit ialah aktivitas yang mempergunakan skill (keterampilan) dalam menjahit dengan 
tujuan untuk mendapatkan upah.  
Di dalam ekonomi Islam, usaha menjahit pakaian tidak dilarang sebab 
diperbolehkan, sepanjang didalamnnya tidak berisi elemen riba, meisir, gharah.
29
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah sintesa dari berbagai teori dan hasil penelitian yang 
menunjukkan lingkup satu variabel atau lebih yang di teliti, perbandingan nilai satu 
variabel atau lebih pada sampel dan waktu yang berbeda, hubungan dua variabel pada 
sampel yang berbeda dan bentuk hubungan yang struktural. 
Kerangka pikir yang dikemukakan dalam penelitian ini, adalah gambaran 
atau proses yang digunakan untuk mengarahkan penelitian pengumpulkan data tentang 
“pengaruh tren jilbab terhadap pendapatan jasa jahit” 
  Skema  Kerangka Pikir 
 
     
 
Milihat kerangka pikir diatas penulis akan menjelaskan maksud bangan diatas 
yaitu: 
1. Variabel Tren  Jilbab (X) faktor yang mempengaruhi tingkat Pendapatan Jasa 
Jahit. 
2. Variabel Pendapatan (Y) capaian dari variabel X (Tren Jilbab). 
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 Resti aryani, Potensi Usaha Jahit Pakaian Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga 






D. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian 
masalah yang didasarkan atas teori yang relevan. Berdasarkan permasalahan diatas, 
maka penulis membuat Hipotesis yaitu: 
1. Ha : ada pengaruh positif atau signifikan tren jilbab terhadap pendapatan jasa jahit 
di pasar niaga palopo. 
2. H0 : tidak ada pengaruh positif atau signifikan tren jilbab terhadap pendapatan 


















A. Jenis Penelitian 
Penelitian deskriptif termasuk salah satu penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
bermaksud mengangkat fakta, keadaan variabel dan fenomena yang terjadi dan 
menyajikannya dengan apa adanya.  
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Pasar Niaga Palopo (PNP). Dengan alasan karena 
di pasar niaga palopo banyak masyarakat yang membuka jasa jahit. Selain itu lokasi 
tersebut juga mudah dijangkau sehingga nantinya akan memudahkan peneliti 
melakukan penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian  ini dilakukan  selama 2 hari. 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional merupakan cara memberi arti, atau memberikan suatu 
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Berdasarkan dari permasalahan yang dijelaskan ini mempunyai defenisi 
operasional yaitu 
a. Pengaruh merupakan dorongan yang menimbulkan efek dalam suatu objek. 
b. Tren merupakan sesuatu yang kekinian yang selalu di perbincangkan dan banyak 
masyarakat yang mempergunakannya . 
c. Jilbab merupakan pakaian atau kerudung lebar yang dipakai wanita muslim untuk 
menutupi kepala, leher sampai ke dada. 
d. Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima setelah dikurangi pengeluaran. 
e. Jasa merupakan tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak ke 
pihak lain. 
f. Menjahit adalah kerajinan mengikatkan atau mengaitkan bahan tertentu yang 












Tabel 1.1 Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Pengertian Indikator 
1. X (Tren Jilbab) Tren jilbab ialah suatu 
gaya dalam berbusana 
yang kekinian dalam 
hal menutup aurat 
dengan menggunakan 
penutup kepala yaitu 
kerudung. 
 
1. Keadaan Ekonomi   
2. Media Massa 








2. Y (Pendapatan) Pendapatan seseorang 
dapat di defenisikan 
sebagai banyaknya 
penerimaan yang 
dinilai dengan satuan 
uang yang dapat 
dihasilkan seseorang 
atau suatu bangsa 
dalam periode tertentu. 
 
1. Tingkat Pendidikan  
2. Persaingan Usaha 






D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kuantiitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini seluruh jasa jahit  jilbab yang berada di pasar 
niaga palopo. Diketahui bahwa terdapat 30 jasa jahit jilbab di pasar niaga palopo. Jadi 
jumlah populasi pada penelitian ini sebesar 30 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling, 
maksudnya ialah sampel sama besar dengan populasi yang ada. Jadi, dalam penelitian 
ini sampel yang penulis gunakan adalah 30 jasa jahit.  
E. Teknik Pengmpulan Data  
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan data 
sekunder dalam suatu penelitian. 
Menurut sugiyono (2002) metode pengumpulan data yang umum digunakan 
dalam penelitian adalah : 
1. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan/data untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara dan 




2.  Kuesioner adalah  suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan 
analisis mempelajari  sikap-sikap kayakinan, perilaku dan karakteristik. 
3. Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian 
langsung terhadap lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan 
penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek 
penelitian tersebut. 
Adapun metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
nantinya yaitu metode koesioner, mengapa penulis memilih metode ini, karena metode 
inilah yang paling akurat untuk mengumpulkan data yang diperlukan oleh penulis. 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpulan datan data 
suatu penelitian dapat berupa kuesioner, sehingga skala pengukuran instrument adalah 
menentukan satuan yang diperoleh, sekaligus jenis data atau tingkatan data, apakah 
data tersebut berjenis normal, oridinal, interval maupun rasio. 
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala liker: 
Skala liker adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala 
liker juga bertujuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam 
alat ukur sehingga alat ukur itu bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan 







G. Uji Validitas dan Uji Reabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Dasar pengambilan keputusan uji validitas adalah : suatu alat untuk 
dikatakan valid apabila nilai-nilai korelasi (r hitung) lebih besar dari nilai( r tabel).  
2. Realibilitas 
Reabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen, 
oleh karena itu suatu ukuran yang menunjukkan keshahihan dari suatu alat ukur. 
Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-
bagian dari alat ukur secara keseluruhan  dengan cara mengkorelasikan setiap butir 
alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir.s 
Realibilas  intrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrument, 
oleh karena itu walaupun instrument valid umumnya pasti reliabel. Uji reabilitas juga 
bertujuanahui  sejauhmana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap  gejala yang sama dengan menggunakan alat 
pengukur yang sama pula.  
Metode ini dilakukan dengan metode Cronbach Alpha, jika nilai Cronbach 
Alpha ≥ 0,5 (lebih besar atau sama dengan 0,5). Dengan ketentuan jika nilai dari 
Cronbach Alpha yang diperoleh dari masing-masing variabel > dari nilai r tabel. 
H. Teknik Analisi Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Nomalitas 
Uji normalitas bertujuan  untuk mengetahui apakah populasi data 




b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.  
c. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujian untuk mengetahui apakah antara variabel tak bebas 
(Y) dan variabel bebas (X) mempunyai hubungan yang linear.. 
2. Uji Regresi linear Sederhana 
Regeresi linear sederhana digunakan hanya  untuk satu variabel bebas 
(independen) dan satu variabel tak bebas (dependen). 
Adapun rumusnya yaitu : 
Y = a + bX 
         Keterangan: 
Y = Pendapatan jasa jahit 
 a =  constanta 
 b = koefisien regresi 
 X = Tren jilbab 
3. Uji Hipotesis 
Uji T 
Uji ini digunakan untuk menguji secara persial antara variabel bebas terhadap 




Cara pengambilan keputusan adalah : 
1.) Jika probalitas/signifikan > 0,05 Ho diterima 
2.) Jika probalitas/signifikan < 0,05 Ho ditolak 
  Atau dengan melihat t tabel : 
1.) .Thitung < Ttabel berarti Ha ditolak dan Ho diterima 
2.)  Thitung > Ttabel berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
4.  Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya adalah untuk mengukur kemampuan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Hasil Penelitian 
a. Sejarah Singkat Pasar Niaga Palopo 
 Pasar merupakan tempat transaksi untuk memenuhi kebutuhan masing-
masing antara penjual dan pembeli. Rasulullah saw sejak dahulu telah 
melakukan jual beli, contoh jual beli yang telah di lakukan berdasarkan syariat 
agama islam yakni kejujuran dan adil. 
Pasar sentral atau pusat niaga palopo (PNP) diresmikan pada tanggal 10 
september 2002 dan pemasangan batu pertama oleh Bupati Luwu, H. Kamrul 
Kasim. Pasar Niaga Palopo di tahun 2004 terjadi perenovasian untuk 
memperbaiki fasilitas yang telah rusak dari bekas kebakaran. Pasar Niaga Palopo 
mudah di jangkau, karena keberadaan tempatnya yang  strategis.  
Pasar Niaga Palopo telah dibangun di atas tanah ± 4 hektar, di mana tanah 
sebagian masih berstatus tanah masyarakat, namun pemerintah telah mengambil 
alih dalam hal ini, tanah masyarakat yang di jadikan sebagai pasar, akan di 
gantikan dengan bangunan ruko, sehingga di tahun 2001 telah terjadi perjanjian 
kontrak antara (pemda) dan masyarakat, namu inti dari perjanjian ialah 




membentuk tim khusus survey, guna mempercepat pembangunan pasar niaga 
palopo.  
b. Letak Geografis Pasar Niaga Palopo (PNP) 
Pasar niaga palopo terletak dijantung kota palopo yang merupakan  salah satu 
kota termudah di Sulawesi Selatan, pasar ini  mudah di jangkau oleh masyarakat, 
karena pasar ini mudah di jangkau oleh angkutan umum. Pasar ini terletak 
dengan terminal kota palopo. 
Pasar niaga palopo yang dibangun ± 4 hektar, dengan batasan-batasan sebagai 
berikut: 
1.) Sebelah selatan berbatasan dengan Terminal Dangerakko Kota Palopo,  
2.) Sebelah utara berbatasan dengan JL. KH. Ahmad Dahlan 
3.) Sebelah barat berbatasan dengan jalan Gutto Patallo (Jl.Mangga) 
4.) Sebelah timur berbatasan dengan Jalan Rambutan 
Pasar niaga palopo diharapkan bisa berkembang, dengan melihat letak 












c. Kondisi Fisik Pasar Niaga Palopo (PNP) 
Tabel 4.1  
Keadaan Gedung Pusat Niaga Palopo (PNP) 
No Jenis Gedung 
Kondisi Gedung 
Permanen Darurat 
1 Ruko 154 - 
2 Kios 1.010 Petak - 
3 Laos Kering 192 - 
4 Laos Basah 192 - 
 
d. Fasilitas-fasilitas Pusat Niaga Palopo 
1.) Mushollah 
2.) WC umum 













e. Gambar dena Pasar Niaga Palopo 
  
Gambar 4.1 Dena Pasar Niaga Palopo 
 
2. Deskriptif Responden Penelitian 
Tabel 4.2 
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin dan Jumlah Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Pria 9 30% 
2 Wanita 21 70% 
 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat perbedaan jumlah responden berdasarkan jenis 
kelamin, yang mana pria hanya berjumlah 9 orang dengan total persentase yaitu 




Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis 
kelamin wanita. 
3. Deskriptif Variabel Penelitian 
a.  Deskriptif Tanggapan Responden Mengenai Veriabel (X) Tren Jilbab 
Tabel 4.3 
Adanya tren jilbab membuat keadaan ekonomi saya menjadi lebih baik 
 
X1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 1 3,3 3,3 3,3 
S 19 63,3 63,3 66,7 
SS 10 33,3 33,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 10 orang 
atau 33,3%  menyatakan sangat setuju (SS) mengenai adanya tren jilbab 
membuat keadaan ekonomi saya menjadi lebih baik, dan 19 orang atau sebesar 
63,3% orang yang menyatakan setuju (S), disisi lain terdapat 1 orang atau 3,3% 














Menurut saya dengan adanya tren jilbab memberikan dampak positif terhadap 
perekonomian jasa  jahit dalam suatu negara 
 
X2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
S 22 73,3 73,3 73,3 
SS 8 26,7 26,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan  bahwa dari 30 responden, 8 orang 
atau 26,7% menyatakan sangat setuju mengenai menurut saya dengan adanya 
tren jilbab memberikan dampak posotif terhadap perekonomian jasa jahit dalam 




Media Tv salah satu faktor pendukung berkembangnya tren jilbab saat ini 
 
X3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
RR 2 6,7 6,7 6,7 
S 23 76,7 76,7 83,3 
SS 5 16,7 16,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  




Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 5 orang 
atau 16,7% menyatakan sangat setuju (SS), 23 orang atau 76,7% menyatakan 
setuju (S), 2 orang atau 6,7% menyatakan ragu-ragu (RR). 
Tabel 4.6 
Dengan media sosial jilbab yang tren saat ini mudah saya temukan 
 
X4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 1 3,3 3,3 3,3 
TS 4 13,3 13,3 16,7 
RR 1 3,3 3,3 20,0 
S 18 60,0 60,0 80,0 
SS 6 20,0 20,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 6 orang 
atau 20,0% menyatakan sangat setuju (SS) mengenai dengan media sosial jilbab 
yang tren saat ini mudah saya temukan, 18 orang atau 60,0% menyatakan setuju 
(S), 1 orang atau 3,3% menyatakan ragu-ragu (RR),4 orang atau 13,3% 













Saya melihat perkembangan model dan warna jilbab yang lagi tren saat ini 
melalui media cetak 
X5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 3 10,0 10,0 10,0 
RR 1 3,3 3,3 13,3 
S 23 76,7 76,7 90,0 
SS 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 3 orang 
atau 10,0% menyatakan sangat setuju (SS) mengenai saya melihat 
perkembangan model dan warna jilbab yang lagi tren saat ini melalui media 
cetak, 23 orang atau 76,7% menyatakan setuju (S), 1 orang atau 3,3% 














Menurut saya public pigur atau artis merupakan seseorang yang menjadi faktor 
munculnya tren jilbab saat ini 
X6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 2 6,7 6,7 6,7 
TS 2 6,7 6,7 13,3 
RR 2 6,7 6,7 20,0 
S 19 63,3 63,3 83,3 
SS 5 16,7 16,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 5 orang 
atau 16,7% yang menyatakan sangat setuju (SS), 19 orang atau 63,3% 
menyatakan setuju (S), 2 orang atau 6,7% menyatakan ragu-ragu (RR), 2 orang 
atau 6,7% menyatakan tidak setuju (TS), dan 2 orang atau 6,7% menyatakan 
sangat tidak setuju (STS). 
Tabel 4.9 
Saya mengikuti perkembangan busana muslim karena berhubungan dengan 
pekerjaan saya 
X7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 2 6,7 6,7 6,7 
TS 2 6,7 6,7 13,3 
RR 3 10,0 10,0 23,3 
S 19 63,3 63,3 86,7 
SS 4 13,3 13,3 100,0 




Hasil Output SPSS di atas menunjukkan  bahwa dari 30 responden, 4 orang 
atau 13,3% menyatakan sangat setuju (SS), 19 orang atau 63,3% menyatakan 
setuju (S), 3 orang atau 10,0% menyatakan ragu-ragu (RR), 2 orang atau 6,7% 
menyatakan tidak setuju (TS), dan 2 orang atau 6,7% menyatakan sangat tidak 
setuju (STS). 
b. Deskriptif Tanggapan Responden Mengenai Veriabel (Y) Pendapatan 
Tabel 4.10 
Tingkat pendidikan saya saat ini mempengaruhi pendapatan yang saya peroleh 
Y1 





STS 2 6,7 6,7 6,7 
TS 1 3,3 3,3 10,0 
RR 8 26,7 26,7 36,7 
S 16 53,3 53,3 90,0 
SS 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Hasil Output SPSS  di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 3 orang 
atau 10,0% menyatakan sangat setuju (SS), 16 orang atau 53,3% menyatakan 
setuju (S), 8 orang atau 26,7% menyatakan ragu-ragu (RR), 1 orang atau 3,3% 











Dengan tingkat pendidikan saya saat ini mempengaruhi kualitas saya dalam 
menjahit 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 2 6,7 6,7 6,7 
RR 7 23,3 23,3 30,0 
S 18 60,0 60,0 90,0 
SS 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 3 orang 
atau 10,0% menyatakan sangat setuju (SS), 18 orang atau 60,0% meyatakan 
setuju (S), 7 orang atau 23,3% menyatakan ragu-ragu (RR), 2 orang atau 6,7% 
menyatakan tidak setuju (TS). 
Tabel 4.12 
 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
RR 10 33,3 33,3 33,3 
S 15 50,0 50,0 83,3 
SS 5 16,7 16,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  




Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 5 orang 
atau 16,7% menyatakan sangat setuju (SS), 15 orang atau 50,0% menyatakan 
setuju (S). 10 orang atau 33,3% menyatakan ragu-ragu (RR). 
 
Tabel 4.13 
Saya memilih jasa jahit karena saya mampu memberikan hasil jahit yang 
berkualitas 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 1 3,3 3,3 3,3 
RR 17 56,7 56,7 60,0 
S 10 33,3 33,3 93,3 
SS 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
 
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 2 orang 
atau 6,7% menyatakan sangat setuju (SS), 10 orang atau 33,3% menyatakan 
setuju (S), 17 orang atau 56,7% menyatakan ragu-ragu (RR), 1 orang atau 3,3% 











 Tabel 4.14 
  
Dengan memberikan kualitas jahit yang sama dengan penjahit lainnya dapat 
mempengaruhi pendapatan yang saya peroleh 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 3 10,0 10,0 10,0 
TS 1 3,3 3,3 13,3 
RR 10 33,3 33,3 46,7 
S 12 40,0 40,0 86,7 
SS 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
 
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan dari 30 responden, 4 orang atau 
13,3% menyatakan sangat setuju (SS), 12 orang atau 40,0% menyatakan setuju 
(S), 10 orang atau 33,3% menyatakan ragu-ragu (RR), 1 orang atau 3,3% 


















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
RR 5 16,7 16,7 16,7 
S 9 30,0 30,0 46,7 
SS 16 53,3 53,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 16 orang 
atau 53,3% menyatakan sangat setuju (SS), 9 orang atau 30,0% menyatakan 




Saya bangga membuka jasa jahit meskipun pengalaman usaha saya kurang 
memuaskan 
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 1 3,3 3,3 3,3 
RR 4 13,3 13,3 16,7 
S 19 63,3 63,3 80,0 
SS 6 20,0 20,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  





Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 6 orang 
atau 20,0% menyatakan sangat setuju (SS), 19 orang atau 63,3% menyatakan 
setuju (S), 4 orang atau 13,3% menyatakan ragu-ragu (RR), 1 orang atau 3,3% 
menyatakan tidak setuju (TS). 
Tabel 4.17 
 
Karena modal usaha mempengaruhi tingkat pendapatan saya peroleh 
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
RR 8 26,7 26,7 26,7 
S 20 66,7 66,7 93,3 
SS 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 2 orang 
atau 6,7% menyatakan sangat setuju (SS), 20 orang atau 66,7% menyatakan 




Banyaknya kualitas barang yang di produksi di karenakan banyaknya modal 
yang saya miliki 
Y9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
RR 10 33,3 33,3 33,3 
S 18 60,0 60,0 93,3 
SS 2 6,7 6,7 100,0 





Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 2 orang 
atau 6,7% menyatakan sangat setuju (SS), 18 orang atau 60,0% menyatakan 
setuju (S), 10 orang atau 33,3% menyatakan ragu-ragu (RR). 
Tabel 4.19 
Saya membuka jasa jahit karena sesuai dengan modal yang saya miliki 
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
RR 8 26,7 26,7 26,7 
S 16 53,3 53,3 80,0 
SS 6 20,0 20,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 6 orang 
atau 20,0% menyatakan sangat setuju (SS), 16 orang atau 53,3% menyatakan 
setuju (S), 8 orang atau 26,7% menyatakan ragu-ragu (RR). 
1. Analisis Data 
Penelitian ini menguji mengenai pengaruh tren  jilbab terhadap pendapatan  
jasa jahit. Di dalam analisis data terdapat beberapa uji: 
1. Uji Instrumen 
1.) Uji Validitas 
Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item-
total correlation) dengan nilai r tabel, jika r hitung > dari r tabel (pada taraf 






 Berikut hasil uji validitas instrumen dengan metode korelasi pearson yaitu: 
a.) Variabel Tren Jilbab (X)                                     
 Tabel 4.20 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 TOTAL
X 
X1 
Pearson Correlation 1 ,583
**
 ,022 ,136 ,226 -,007 -,032 ,410
*
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,906 ,474 ,229 ,971 ,868 ,024 




 1 -,128 ,417
*
 ,322 -,010 -,195 ,423
*
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,502 ,022 ,083 ,959 ,302 ,020 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3 







Sig. (2-tailed) ,906 ,502  ,827 ,757 ,003 ,007 ,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X4 
Pearson Correlation ,136 ,417
*
 ,042 1 ,055 -,013 ,007 ,473
**
 
Sig. (2-tailed) ,474 ,022 ,827  ,773 ,946 ,973 ,008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X5 
Pearson Correlation ,226 ,322 -,059 ,055 1 ,048 ,037 ,396
*
 
Sig. (2-tailed) ,229 ,083 ,757 ,773  ,799 ,846 ,031 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X6 










Sig. (2-tailed) ,971 ,959 ,003 ,946 ,799  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
X7 










Sig. (2-tailed) ,868 ,302 ,007 ,973 ,846 ,000  ,000 























Sig. (2-tailed) ,024 ,020 ,003 ,008 ,031 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Berdasarkan tabel 4.5 hasil output SPSS diatas, hasil pengujian validitas atas 
variabel Tren Jilbab (X) dengan 7 pernyataan semua pernyataan dalam penelitian ini 
sudah valid sebagaimana dikemukakan sebab telah memiliki nilai correlations diatas 
0,30. 
b.) Variabel Pendapatan Jasa Jahit (Y) 
                                                   Tabel 4.21 
Correlations 





























,050 ,965 ,060 ,000 ,050 ,099 ,008 ,429 ,003 ,000 
















,193 ,205 ,584 ,507 ,480 ,533 ,431 ,016 ,024 

















,221 ,220 ,279 ,709 ,344 ,001 ,163 ,026 





,347 ,238 ,230 1 ,293 ,015 ,439
*





,060 ,205 ,221 
 
,116 ,935 ,015 ,497 ,831 ,470 ,010 





























,000 ,584 ,220 ,116 
 
,005 ,150 ,017 ,326 ,001 ,000 
























,050 ,507 ,279 ,935 ,005 
 
,033 ,019 ,705 ,001 ,002 
















,099 ,480 ,709 ,015 ,150 ,033 
 
,012 ,173 ,449 ,003 




















,008 ,533 ,344 ,497 ,017 ,019 ,012 
 
,169 ,079 ,000 

















,429 ,431 ,001 ,831 ,326 ,705 ,173 ,169 
 
,037 ,023 




























,003 ,016 ,163 ,470 ,001 ,001 ,449 ,079 ,037 
 
,000 

















































,000 ,024 ,026 ,010 ,000 ,002 ,003 ,000 ,023 ,000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil output SPSS diatas, hasil pengujian validitas atas 
variabel Pendaptan Jasa Jahit (Y) dengan 10 pernyataan semua pernyataan dalam 
penelitian ini sudah valid sebagaimana dikemukakan sebab telah memiliki nilai 
correlations diatas 0,30. 
2.) Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten. Salah satu bentuk uji yang dapat dipakai 
adalah uji statistik Cronbach Alpa. Untuk menentukan suatu instrumen  reliabel 
atau tidak maka bisa menggunakan batas nilai  Cronbach Alpha≥0,5 (lebih besar 
atau sama dengan 0,5). Adapun ketentuan dari reliablenya suatu variabel yaitu : 
a.)  Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna 
b.)  Jika alpha antara 0,70 - 0,90 maka reliabilitas tinggi 
c.)  Jika alpha antara 0,50 - 0,70 maka reliabilitas moderat 
d.)  Jika alpha < 0,50 maka reliabilitasnya rendah32 
 
Hasil uji reliabilitas untuk instrumen keseluruhan variabel dapat dijelaskan 
pada tabel dibawah ini: 
                                                          
       
32
Seta Basri ,’’uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Dengan SPSS”, 





                                           Tabel 4.22 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,780 17 
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil SPSS diatas menunjukkan bahwa semua butir 
instrument penelitian dengan dua variabel yaitu tren jilbab dan pendapatan jasa 
jahit dianggap reliable karena memiliki nilai cronbach alpha diatas 0,05 dimana 
cronbach alpha yang diperoleh yaitu sebesar 0,780 yang artinya memiliki 
(reliabel tinggi). 
2. Uji Asumsi Klasik 
1.) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji data penelitian yang dilakukan 
memiliki distribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas yakni: Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 












One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 3,89996842 




Kolmogorov-Smirnov Z ,753 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,621 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Berdasarkan uji normalitas pada tabel di atas, nilai (Asymp. Sig (2-tailed) 
sebesar 0,621 atau lebih besar dari 0,05 (0,621 > 0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini data yang digunakan berdistribusi 
normal dan lolos uji normalitas. 
2.) Uji Heteroskedastisitas 
Metode heteroskedastisitas dengan melihat pola titik-titik pada seatterplot 
regresi. Metode ini dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot antara 
standardized predicted value (ZPREED) dengan studentized residual (SRESID). 
Ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPREED. 




a). Jika pola tertentu, sepertik titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (gelombang, melebar, kemudian menyempit) maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
b). Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik yang menyebaran diatas dan 




Berdasarkan output Scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar dan 
tidak membentuk pola-pola tertentu yang jelas, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3.) Uji Linearitas 
Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Dasar 





a). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka kesimpulanya adalah terdapat 
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Tetapi jika 
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear 
antara variabel bebas dan variabel terikat. 
b). Dengan melihat nilai Fhitung dan Ftabel. Jika nilai Fhitung lebih kecil dari 
Ftabel maka kesimpulanya terdapat hubungan yang linear secara signifikan 
antara variabel bebas dan variabel terikat dan begitupun sebaliknya jika Fhitng 
lebih besar dari Ftabel maka tidak terdapat hubungan linear antara variabel bebas 
dengan variabel terikut. 
Tabel 4.24 
ANOVA Table 











(Combined) 377,500 18 20,972 1,263 ,354 




377,217 17 22,189 1,336 ,318 
Within Groups 182,667 11 16,606   
Total 560,167 29    
 
 
Berdasarkan hasil uji linearitas di ketahui nilai sig. 0,318 > 0,05 maka dapat 
di simpulkan bahwa  terdapat hubungan yang linear antara tren jilbab dengan 






3. Uji Regresi Sederhana 
Uji regresi sederhana digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas (Independen) terhadap 
variabel terikat (Dependen). Adapun hasil dari pengolahan data menggunakan 
program SPSS yaitu dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.25 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18,249 7,160  2,549 ,017 
Tren Jilbab ,705 ,257 ,461 2,749 ,010 
a. Dependent Variable: Pendapatan Jasa Jahit 
Sumber : Output SPSS yang diolah 
Dari hasil output  SPSS diatas diketahui nilai constat (α) 18,249 sedangkan  
nilai trust (b/koefisien regresi) sebesar 0,705 sehingga persamaan regresinya 
dapat ditulis: 
Y= α + bX 
Y= 18,249 + 0,705X 
Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.) Nilai konstanta (α) adalah sebesar 18,249 menunjukkan bahwa  nilai 
konsisten variabel pendapatan jasa jahit adalah sebesar 18,249. 
2.) Koefisien regresi X sebesar 0,705 menyatakan bahwa setiap penambahan 
1% nilai tren jilbab, maka nilai pendapatan jasa jahit bertambah sebesar 




bahwa arah pengaruh variabel tren jilbab (X) terhadap variabel pendapatan 
jasa jahit (Y) bernilai positif. 
4. Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji T) 
Untuk mengetahui variabel independen yaitu tren jilbab mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap pendapatan jasa jahit maka digunakan uji T dengan cara 
membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel  dengan tingkat signifikan 0,05 
dengan 2 sisi, Ttabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan signifikan 0,05/2= 
0,025 dan derajat kebebasan df= n-2. Sehingga diperoleh nilai Ttabel = 1,701 
(lihat tabel T pada lampiran) 
Hasil pengujian untuk uji parsial (uji T) pada analisis regresi sederhana dapat 
dilihat pada tabel coefficients berikut: 
Tabel 4.26 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18,249 7,160  2,549 ,017 
Tren Jilbab ,705 ,257 ,461 2,749 ,010 
a. Dependent Variable: Pendapatan Jasa Jahit 
Sumber: Output SPSS yang diolah 
Nilai Thitung dari variabel tren jilbab adalah sebesar 2,749 dengan nilai 
signifikansi 0,010. Hal ini berarti nilai Thitung  lebih besar dari nilai Ttabel (2,749 




maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel tren jilbab 
terhadap variabel pendapatan jasa jahit. 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menganalisanya dengan 









 ,213 ,184 3,96900 
a. Predictors: (Constant), Tren Jilbab 
b. Dependent Variable: Pendapatan Jasa Jahit 
Berdasarkan tampilan output model summary pada tabel di atas, besarnya R 
Square (koefisien determinasi) adalah sebesar 0,213. Hal ini berarti bahwa 
variabel tren jilbab mempunyai kontribusi sebesar 21,3%, sedangkan sisanya 
78,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
 
B. Pembahasan 
Dari hasil analisis data di atas, maka pembahasan  tentang hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Diskrptif Responden Penelitian 
Berdasarkan jenis kelamin responden diketahui bahwa penjahit berjenis 




jumlah penjahit perempuan yaitu sebanyak 21 orang atau 70% dari total 30 
penjahit  yang ada. 
2. Berdasarkan pengujian validitas dan reabilitas 
a. Uji validitas  syarat minimum yang dianggap memenuhi syarat yaitu 0,30. 
Jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,30 maka butir dalam 
instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu berdasarkan hasil 
uji variabel tren jilbab dan variabel pendapatan jasa jahit dari 17 item 
pernyataan dalam penelitian sudah valid sebagaimana dikemukakan sebab 
telah memiliki nilai correlations diatas 0,30. 
b. Uji Reabilitas menunjukkan bahwa dari variabel tren jilbab dan pendapatan 
jasa jahit semuanya dianggap reliabel sebab memiliki nilai cronbach alpa 
diatas 0,05 sebab nilai cronbach alpa yang diperoleh sebesar 0,780. 
3. Berdasarkan pada pengujian asumsi klasik, yaitu: 
a. Uji normalitas, pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 
Metode regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi 
secara normal jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil uji 
normalitas diketahui nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,621 > 0,05), maka 
nilai yang dihasilkan telah terdistribusi secara normal. 
b. Uji heteroskedastisitas, berdasarkan hasil olahan data regresi antara variabel 
independen dengan nilai absolut residual. Dari output SPSS pada grafik 




tertentu yang jelas sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah pada 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 
c. Uji Linearitas, berdasarkan  hasil uji linearitas di ketahui nilai sig. Deviation 
from leniarity sebesar 0,318 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang linear antara tren jilbab terhadap pendapatan jasa jahit. 
4.  Berdasarkan pada pengujian regresi sederhana diketahui nilai const (α) 
sebesar 18,248 sedangkan nilai trust (b/koefisian regresi) sebesar 0,705. Dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh tren jilbab memiliki hubungan yang positif 
terhadap pendapatan jasa jahit. 
5. Berdasarkan Uji Hipotesis yaitu: 
a. Uji Parsial (Uji T) hasil dari pengujian didapatkan nilai Thitung dari variabel 
tren jilbab adalah sebesar 2,504 dengan nilai signifikansi 0,010. Hal ini berarti 
nilai Thitung lebih besar dari pada nilai T tabel  (2,749 >1,701) dengan demikian 
pengujian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel tren jilbab 
terhadap pendapatan jasa jahit. 
b. Berdasarkan pengujian determinasi (R
2
), diketahui besarnya adjusted R
2 
(koefisien determinasi) adalah sebesar 0,213. Hal ini berarti bahwa variabel tren 
jilbab mempunyai kontribusi sebesar 21,3%, sedangkan sisanya 78,7% 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dari pada 
bab sebelumnya serta hasil analisis data yang diolah dengan menggunakan SPSS For 
Windows Versi 20, maka penulis menarik beberapa kesimpulan bahwa: 
Pada Uji Parsial (Uji T), nilai Thitung dari variabel tren jilbab adalah sebesar 
2,749 dengan nilai signifikansi 0,010. Hal ini berarti nilai Thitung lebih besar dari pada 
nilai T tabel  (2,749  > 1,701) dengan demikian pengujian menunjukkan Ha diterima 
dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel tren 
jilbab terhadap pendapatan jasa jahit. 
Dilihat dari uji determinasi (R
2
) dengan  nilai sebesar 0,213. Hal ini berarti 
bahwa variabel tren jilbab mempunyai kontribusi sebesar 21,3%, sedangkan sisanya 
78,7%  dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisi atas pada penelitian ini maka penulis 
menyampaikan beberapa saran sebagai pertimbangan: 
Bagi pelaku jasa jahit sebaiknya melakukan upaya-upaya untuk 
mempertahankan eksistensi usahanya, misalnya dengan memanejemen usaha dengan 
baik, menambah modal usaha dan meningkatkan kualitas pelayanan usahanya agar 
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